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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film merupakan salah satu media dakwah yang efisien Kkarena
menampilkan unsur gambar (visual) dan suara (audio) secara bersamaan pada saat
mengkomunikasikan pesan dan informasi. Penggunaan media modern seperti
media film sudah selayaknya digunakan bagi aktifis dakwah, agar dakwah dapat

diterima oleh public secara komprehensif.*

Dengan perkembangan dakwah saat ini, baik sebagai aktifitas maupun
sebagai ilmu tidak bisa lepas dari perkembangan tekhnologi komunikasi.
Sehingga komunikasi dakwah dapat dipandang sebagai suatu perwujudan respon
kalangan disiplin ilmunya dalam rangka ikut serta menjawab tantangan dan
tuntutan dakwah, komunikasi dakwah terus menerus mengalami perkembangan

mengikuti perkembangan peradaban manusia.?

Semakin tepat dan efektif media yang dipakai semakin efektif pula upaya
pemahaman ajaran islam pada komunikan dakwah, untuk mencapai maksimalitas
dari tujuan dakwah. Untuk menyampaikan dakwah pada saat ini tidak hanya dapat
dilakukan melalui TV, Radio, Internet, ataupun media cetak saja, namun film
bioskop juga tepat untuk dijadikan proses dalam menyampaikan pesan dakwah,

sehingga dakwah juga dapat dilakukan dengan menggunakan film yang

! Munir Samsul Amin, lImu Dakwah, (Jakarta, Amzah, 2009), hal.14
2 Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT. Remja Rosda Karya, 2010), hal.105



ditayangkan melalui bioskop, karena film dapat memberikan pengaruh yang besar
pada jiwa manusia. Dalam hal ini peneliti akan mengambil film yang berjudul

“Ombak Rindu Malaysia” untuk dijadikan sebuah penelitian.

Film ini berkisah tentang mengisahkan tentang perjalanan cinta dua insan,
Izzah (Maya Kharin) dan Hariz (Aaron Aziz) dari kalangan sosial yang berbeda
dan mereka terpaksa menempuh berbagai rintangan sebelum menemui
kebahagiaan. lzzah adalah gadis kampung yang telah dijual oleh pamannya
kepada sebuah club hiburan malam di kuala lumpur untuk dijadikan pelacur.
Seorang pemuda, Hariz anak Datuk Sufiah (Azizah Mahzan), pemilik empayar
perniagaan Safiah Catering telah membeli Izzah dari pemilik club tersebut untuk
dijadikan perempuan simpanan, namun Izzah telah merayu Hariz supaya

menikahinya untuk menghalalkan hubungan mereka.

Hariz sutuju dengan syarat Izzah yang tidak akan menuntut apapun dengan
statusnya sebagai seorang istri. Namun selepas itu, Hariz yang kasar dan panas
membara telah jatuh cinta pada Izzah yang penuh dengan kelembutan. Hariz
kemudian terpaksa menikahi Mila (Lisa Surihani), teman pada waktu sekolahnya
dulu setelah didesak oleh Datuk Sufiah dan Mila yang sangat mencintai Hariz.
Semasa Hariz koma dirumah sakit akibat kecelakaan di jalan raya, Datuk Sufiah
telah menghalangi I1zzah keluar dari bungalow Hariz dan meminta kunci kereta

dan telefon genggam lzzah.

Setelah keluar dari rumah sakit, Datuk Sufiah memberitahu Hariz bahwa

Izzah sedang menjalin hubungan dengan laki-laki lain. Hariz yang marah telah



memberitahu Izzah bahwa dia akan menggantungkan hubungan pernikahannya
dengan Izzah sewaktu berada dirumah Pak Dollah, seorang pembantu keluarga
Datuk Sufiah. 1zzah kemudian kembali ke kampungnya. Pak Dollah yang marah
dengan Datuk Sufiah telah memberitahu rahasia bahwa Hariz adalah anaknya
yang telah diangkat anak oleh suami Datuk Sufiah serta memberitahu Hariz juga
bahwa lzzah tidak bersalah.Hariz menyesal dan sangat merindukan lzzah yang
telah pergi ke kampung halamannya dan membujuk Izzah kembali supaya bisa
bersatu dengannya lagi. Mila datang ke kampung lzzah dan menuntut cerai dari
Hariz. Film ini berakhir dengan lzzah dan Hariz menjalani hidup bahagia tanpa
rahasia lagiSelain itu film ini juga menyangkut pautkan masalah dua hati, karena
keinginan orang tua hariz yang sudah menjodohkannya dengan wanita lain karena
oaring tuanya menginginkan menantu yang sederajat, tanpa melihat hariz
mencintai siapa. Hal ini juga berdampak sekali terhadap kebahagiaan si anak dan
yang paling merugikan adalah kepada hariz dan istri.Inilah yang menyebabkan

pertikaian antara pihak pertama yaitu orang tua egois dan hariz sebagai anak.

Akhlak dimisalkan, membuat izzah selalu menomor satukan akhlaknya
terhadap siapapun itu termasuk kepada suaminya meskipun suaminya bertindak
temperamental. Akhlak izzah yang seperti itu adalah hasil dari didikan orang
tuanya. Dan diapun mempraktekkannya terhadap kehidupannya sehari-hari

termasuk kepada murid-murid yang ia ajari mengaji.

Masalah-masalah seperti film Ombak Rindu Malaysia merupakan konflik
internal dan sosial semua terdapat pada film ini, banyak sekali pendapat yang

membangun yang mengacu pada kehidupan sehari-sehari yang bisa kita jadikan



masukan untuk lebih melihat diri sendiri bahwa sesungguhnya tidak ada manusia
yang sempurna, dan tidak sewajarnya bahwa sesama muslim harus bertikai satu

sama lain.

Maka film ini diharapkan agar supaya bisa menggiring penonton kepada
ajaran islam yang akan menyelamatkan dirinya. Kemudian dari sinilah peneliti
dapat menganalisis film “Ombak Rindu Malaysia” dengan memakai analisis
wacana yang bersifat penelitian kualitatif, dengan rangkaian untuk
mengungkapkan suatu hal (subyek) yang telah disajikan secara teratur, sistematis,
dalam satu kesatuan yang koheren dan dibentuk oleh segmental bahasa. Secara
sederhana bahwa, wacana berarti cara obyek atau ide yang diperbincangkan secara
terbuka kepada public, sehingga dapat menimbulkan pemahaman tertentu yang
tersebar luas. Kami sebagai peneliti diharapkan benar-benar bisa memahami dan
mampu berfikir luas tentang fenomena sosial yang sekarang terjadi baik dari sudut
pandang media film secara umum, maupun dari sudut pandang film yang

bernuansakan dakwah islamiyah.

Film Ombak Rindu Malaysia mengambil genre drama bernuasa cinta dan
relijius. Di dalamnya akan disisipi beberapa tembang bernuansa cinta. Di film
juga menggambarkan situasi atau konflik antara suami dan istri. Namun di
dalamnya terdapat beberapa kandungan pesan-pesan moral yang positif, sehingga
peneliti tertarik untuk mengangkat judul pesan dakwah melalui film (Analisis

Wacana dalam film Ombak Rindu Malaysia).



Uraian di atas cukup dapat dijadikan alasan mengapa peneliti memilih film
“Ombak Rindu Malaysia” sebagai obyek yang akan dikaji dalam sebuah karya
ilmiah. Oleh karena itu pesan dakwah film dalam Ombak Rindu Malaysia perlu
adanya pembenahan dan meluruskan perdebatan. Sehingga perlu suatu analisa
terhadap pesan dakwah melalui film (Analisis Wacana dalam film Ombak Rindu

Malaysia).

B. Rumusan Masalah

Dari fenomena sosial diatas, maka untuk memperoleh gambaran yang
lebih jelas tentang masalah yang akan diteliti, perlu kiranya peneliti memfokuskan
permasalahan sebagai berikut : Bagaimana pesan dakwah melalui film (Analisis

wacana dalam film Ombak Rindu Malaysia menurut teori VVan Dijk) ?

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan materi dan rumusan yang telah dipaparkan di atas

maka penulis melakukan penelitian dengan tujuan sebagai berikut :

e Untuk memahami bagaimana pesan dakwah melalui film (Analisis
Wacana dalam film Ombak Rindu Malaysia menurut teori Van
Dijk).
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Hasil dari penelitian dapat memberikan konstribusi berupa ilmu

pengetahuan dan pemikiran baru terhadap perkembangan keilmuan



di bidang komunikasi khususnya pada jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam (KPI).

b. Hasil penelitian ini setidaknya dapat menjadi khasanah
pengembangan media dakwah melalui film bagi jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) khususnya pada konsentrasi
Radio Televisi Dakwah ((RTV).

2. Secara Praktis

a. Memberikan pengetahuan kepada kaum muslim tentang pesan
dakwah yang disampaikan melalui film.

b. Memperluas dan menyebarkan Agama Islam dengan cara
berdakwah.

c. Bagi Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, penelitian ini bisa dijadikan
tambahan keilmuan untuk pembinaan dan pengembangan jurusan.

E. Konseptualisasi

1. Pesan Dakwah

Sulit memisahkan dakwah dengan Islam karena Islam itu berkembang
lewat dakwah. Sesuatu yang tidak dapat dipungkiri bahwa “dakwah” sebagai
kegiatan menyampaikan ajaran Islam sama tuanya dengan Islam itu sendiri. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan turunnya perintah kepada Nabi Muhammad
SAW. Untuk menyampaikan apa yang datang dari Allah SWT. Kepada keluarga

terdekat, sesuai dengan bunyi firman Allah dalam surah Al-Syu’ra (26: 214).

oo e 53



Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang
terdekat, “ (QS. Al-Syu’ra: 214)°

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Kata
dakwah berasal dari bahasa Arab yang berarti : seruan, ajakan, panggilan,
sedangkan orang yang melakukan seruan atau ajakan tersebut dikenal dengan da’l,
orang yang menyeru dikenal istilah pula mubaligh yaitu orang yang berfungsi
sebagai komunikator untuk menyampaikan pesan (message) kepada pihak
komunikan. Secara terminology, banyak para ulama dan para sarjana memberikan
batasan-batasan atau definisi-definisi tentang dakwah. Salah satunya menurut
Thoha Yahya Omar adalah dakwah, mengajak manusia dengan cara yang
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk

kemaslahatan dan kebahagiaan didunia dan akhirat.®

Jadi pesan dakwah adalah sesuatu yang disampaikan seorang pengirim
(Da’i) kepada penerima (Mad’u), yang berisi tentang ajakan atau seruan agar
melakukan kebaikan dan menuruti petunjuk, menyuruh mereka kepada kebaikan
dan melarang mereka dari perbuatan mungkar, agar mereka mendapatkan
kebahagiaan didunia dan di akhirat. Dalam penyampaian pesan tersebut, da’l
dapat menggunakan beberapa wasilah (media dakwah) demi menunjang

kesuksesan dan kelancaran proses dakwah yang dilakukan.

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta : CV. Nala Dana : 2007)
* M Ali Aziz, IImu Dakwah, (Jakarta, : Kencana, 2009), hal.2 & 13



2. Macam-Macam Pesan Dakwah

a. Syari’ah

Syari’ah bermakna sebagai segala sesuatu yang disyariatkan oleh Allah
kepada seluruh manusia, agar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.> Sedangkan dalam islam sangat berhubungan erat dengan amal lahiriyah
(nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allah guna mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup antara

sesama manusia.® Beberapa pembagian dari kategori pesan Syari’ahh yakni :

o |badah meliputi Thaharah, sholat, zakat, puasa dan haji.

e Muamalah meliputi hukum perdata, hukum niaga, hukum nikah
dan hukum waris.

e Hukum public meliputi : hukum pidana, hukum negara, hukum

perang dan damai.’
Sebagaimana hadits Nabi yang berbunyi :

o A e Se e Gl ol g Alkia Uyl JB s ge G ) ape Lias
A ) el gadle Al o ) Jpy JB U Lagie ) iay oo (i
Bl i) g 33ball al8) 5 i) J g ) Jaane Ol g Al W) A1) Y 0l Balgl Lued e
(Qhae) psaszalls

Abdulloh bin musa telah bercerita kepada kita, dia berkata ; handlolah bin

abi sufyan telah memberi kabar kepada kita d ari ikrimah bin kholid dari abi umar
ra. Berkata : rasul saw. Bersabda : islam dibangun atas lima perkara : persaksian

> Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UINSA Press, 2014),hal.28

® Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, hal.61

’ Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hal.101-
102



sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah dan sesungguhnya nabi Muhammad
adalah utusannya, mendirikan sholat, memberikan zakat, hajji dan puasa
ramadlan”.

b. Akhlak

Akhlak secara terminologis berarti tingkah laku seseorang yang didorong
oleh suatu keinginana yang baik® sedangkan menurut etimologi ialah kebiasan-
kebiasaan atau adat istiadat®. Adapun pesan akhlak terdiri dari beberapa bagian
yakni: akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap makhluk, akhlak terhadap
manusia seperti (diri sendiri, tetangga, masyarakat lainnya), dan akhlak terhadap
bukan manusia seperti (flora, fauna dan sebagainya). Adapun pesan akhlak terdiri

dari beberapa bagian yakni :

Akhlak terhadap Allah SWT.

e Akhlak terhadap makhluk.

e Akhlak terhadap manusia meliputi diri sendiri, tetangga dan
masyarakat lainnya.

e Akhlak terhadap bukan manusia meliputi flora, fauna dan

sebagainya.
Dalam hal ini, sayyidina Ali pernah berkata :
2l Jae 136 sliay dxal 52 el o) dgans il o S e Jl&
£12 5 43K gan glail) ) g alS (alal) anny s Chal 38 Caed ilallall

A< alal) 0 gy Aa ol g Caad Cila el el 1314

® Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UINSA Press, 2014),hal.28
° Moh. Rifa’i, Agidah Akhlag, (Semarang: CV. Wicaksana, 1995), hal.2
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Artinya : Sahabat Ali kw. Berkata : sesungguhnya iman itu terlihat
seperti sinar yang putih, apabila seorang hamba melakukan kebaikan,
maka sinar tersebut akan tumbuh dan bertambah sehingga hati
(berwarna) putih. Sedangkan kemunafikan terlihat seperti titik hitam,
maka bila seorang melakukan perkara yang diharamkan, maka titik
hitam itu akan tumbuh dan bertambah hingga hitamlah (warna) hati.

c. Agidah

Agidah dalam bahasa arab adalah agidah, yang diambil dari kata dasar
aqada, ya’qidu, aqdan, aqidatan, yang berarti simpul, ikatan, perjanjian. Dengan
demikian, agidah yang berhubungan dengan kata agdan, menjadi bermakna
keyakinan yang kokoh dihati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.'

Pada garis besarnya dapat dikelompokkan menjadi enam kelompok, yaitu sebagai

berikut :

e Iman kepada Khalig (Allah SWT)
e Iman kepada Malaikat Allah

¢ Iman kepada Kitab-kitab Allah

e Iman kepada Rasul-rasul Allah

e Iman kepada Hari Akhir

e Iman kepada Qodho dan Qodhar

Hal ini sesuai dengan beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi

Rasulullah SAW, salah satunya adalah surat QS. Al-Baqarah 2 ” 285:

° Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UINSA Press, 2014),hal.38
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Artinya :

Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata bahwa
Isma’il ibn Ibrahim telah menceritakan kepada kami, Abu Hayyan al-
Taimiy dari Abi Zur’ah telah menyampaikan kepada kami dari Abu
Hurairah r.a berkata: Pada suatu hari ketika Nabi saw. sedang duduk
bersama sahabat, tiba-tiba datang seorang laki-laki dan bertanya,
“apakah iman itu?”. Jawab Nabi saw.: “iman adalah percaya Allah swt.,
para malaikat-Nya, kitab-kitabnya, dan pertemuannya dengan Allah, para
Rasul-Nya dan percaya pada hari berbangkit dari kubur. ‘Lalu laki-laki
itu bertanya lagi, “apakah Islam itu? Jawab Nabi saw., “Islam ialah
menyembah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan suatu
apapun, mendirikan shalat, menunaikan zakat yang difardhukan dan
berpuasa di bulan Ramadhan.” Lalu laki-laki itu bertanya lagi: “apakah
Ihsan itu?” Jawab Nabi saw., “lhsan ialah bahwa engkau menyembah
kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, kalau engkau tidak
mampu melihat-Nya, ketahuilah bahwa Allah melihatmu. Lalu laki-laki itu
bertanya lagi: “apakah hari kiamat itu? “Nabi saw. menjawab: “orang
yang ditanya tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya, tetapi saya
memberitahukan kepadamu beberapa syarat (tanda-tanda) akan tibanya
hari kiamat, yaitu jika budak sahaya telah melahirkan majikannya, dan
Jika penggembala onta dan ternak lainnya telah berlomba-lomba
membangun gedung-gedung megah. Termasuk lima perkara yang tidak
dapat diketahui kecuali oleh Allah, selanjutnya Nabi saw. membaca ayat:
“Sesungguhnya Allah hanya pada sisi-Nya sajalah yang mengetahui hari
kiamat... (ayat). Kemudian orang itu pergi. Lalu Nabi saw. bersabda
kepada para sahabat: “antarkanlah orang itu. Akan tetapi para sahabat
tidak melihat sedikitpun bekas orang itu. Lalu Nabi saw.bersabda: “ltu
adalah Malaikat Jibril a.s. yang datang untuk mengajarkan agama kepada
manusia.” (HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Turmudzi, Ibnu Majah
dan Ahmad bin Hambal).*?

3. Analisis Wacana

Dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan dan
dikembangkan oleh beberapa ahli, model Van Dijk adalah model yang paling
banyak dipakai. Untuk menggambarkan modelnya tersebut, van dijk membuat

banyak sekali studi analisis pemberitaan media. Berbagai masalah yang kompleks

2 https://serambisan3dotcom.wordpress.com/2012/02/20/makalah-hadits-tentang-
iman-islam-dan-ihsan/
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dan rumit itulah yan coba digambarkan dalam model van dijk. Oleh karena itu,
van dijk tidak mengeksklusi modelnya semata-mata dengan menganalisis teks

semata.

la juga melihat dari struktur sosial, dominasi, dan kelompok kekuasaan
yang ada dalam masyarakat dan bagaimana kognisi / pikiran dan kesadaran yang
ada dalam masyarakat dan berpengaruh terhadap teks tertentu. Wacana oleh van
dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi/bangunan: teks, kognisi sosial, dan
konteks sosial. Inti analisis van dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi
wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Model dari analisis van dijk ini

dapat digambarkan sebagai berikut:
e Analisis Sosial

Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah struktur dari teks. Van dijk
memanfaatkan dan mengambil analisis linguistic-tentang kosakata, kalimat,
proposisi, dan paragraph untuk menjelaskan dan memaknai suatu teks.* Kognisi
sosial merupakan dimensi untuk menjelaskan bagaimana suatu teks diproduksi

oleh individu/kelompok pembuat teks.

Sedangkan analisis sosial melihat bagaimana teks itu dihubungkan lebih
jauh dengan struktur sosial dan pengetahuan yang berkembang dalam masyarakat

atas suatu wacana.

B Eriyanto, Analisis wacana Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta, :LKis
Yogyakarta, 2001). Hal.221-236
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e Teks

Van dijk melihat suatu teks terdiri dari atas beberapa struktur / tingkatan
yang masing-masing bagian saling mendukung. la membaginya ke dalam tiga
tingkatan. Pertama, struktur makro. Ini merupakan makna global / umum dari
suatu teks yang dapat diamati dengan melihat topic atau tema yang dikedepankan

dalam suatu berita.

Kedua, superstruktur. Ini merupakan struktur wacana yang berhubungan
dengan kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun ke dalam
berita secara utuh. Ketiga, struktur mikro adalah makna wacana yang dapat
diamati dari bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak
kalimat, parafrase, dan gambar. Kalau digambarkan maka struktur teks adalah

sebagai berikut:

Tabel 1.1

Struktur Makro
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topic/tema

yang diangkat oleh suatu teks.

Superstruktur
Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, sisi, penutup, dan

kesimpulan.

Struktur Mikro

Makna local dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata,
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kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu teks.

Struktur wacana adalah cara yang efektif untuk melihat proses retorika dan

persuasi yang dijalankan ketika seseorang menyampaikan pesan. Berikut akan

diuraikan satu persatu elemen wacana van dijk tersebut:

Tabel 1.2
Struktur Hal Yang Diamati Elemen
Wacana
Struktur Makro TEMATIK Topik

Tema/topik yang dikedepankan

dalam satu berita

Superstruktur

SKEMATIK Skema
Bagaimana bagian dan urutan

berita diskemakan dalam teks

berita utuh.
Struktur Mikro SEMANTIK Latar, detail,
Makna yang ingin ditekankan | maksud, pra

dalam teks berita. Misal | anggapan,
dengan memberi detil pada satu | nominalisasi
sisi atau membuat eksplisit satu

sisi dan mengurangi detil sisi
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lain.

Struktur Mikro SINTAKSIS Bentuk  kaliamat,
Bagaimana kalimat (bentuk, | koherensi, kata
susunan) yang dipilih. ganti

Struktur Mikro | SINTAKSIS Bentuk  kaliamat,
Bagaimana kalimat  (bentuk, | koherensi, kata
susunan) yang dipilih. ganti

Struktur Mikro | STILISTIS Leksikon
Bagaimana pilihan kata yang
dipakai dalam teks berita

Struktur Mikro RETORIS Grafis, Metafora,
Bagaimana dan dengan cara | Ekspresi
penekanan dilakukan

1. Tematik

Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Bisa juga
disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari suatu teks. Gagasan
penting van dijk, wacana umumnya dibentuk dalam tata aturan umum
(macrorule). Teks tidak hanya didefinisikan mencerminkan suatu pandangan

tertentu atau topic tertentu, tetapi suatu pandangan umum yang koheren.
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Van dijk menyebut hal ini sebagai koherensi global (global coherensi),
yakni bagian-bagian dalam teks kalau diruntut menunjuk pada suatu titik gagasan
umum, dan bagian-bagian itu saling mendukung satu sama lain untuk

menggambarkan topic umum tersebut.

2. Skematik

Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan
sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks
disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti. Menurut van dijk, arti
penting dari skematik adalah strategi wartawan untuk mendukung topic tertentu
yang ingin disampaikanm dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan

tertentu.

3. Latar

Merupakan elemen wacana yang dapat menjadi alasan pembenaran
gagasan yang dianjurkan dalam suatu teks. Latar yang dipilih menunjukkan
kearah mana pandangan khalayak dibawa. Oleh karena itu latar teks merupakan
elemen yang berguna karena dapat membongkar apa maksud yang ingin
disampaikan. Kadang maksud atau isi utama tidak dibeberkan dalam suatu teks
tetapi dengan melihat latar apa yang ditampilakn dan bagaimana latar tersebut
disajikan, kita dapat menganalisis apa maksud tersembunyi yang ingin

disampaikan.



F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
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Untuk melengkapi serta menambah sebuah kesempurnaan karya ilmiah,

perlu kiranya peneliti menyebutkan dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang

memiliki korelasi dengan penelitian ini, adalah sebagai berikut :

(B01209013)

Tabel 1.3
Nama Judul Perbedaan Persamaan

Peni Nur laili | Pesan Dakwah | Yang  membedakan | Dalam penelitiannya

(B01209061) | “Tentang dalam penelitian ini | menggunakan
KPI Bid’ah” dalam | terletak pada judul | metode kualitatif
Film  Sajadah | film & alur cerita | non kancah dan

Ka’bah dalam  film.  Film | menggunakan
Sajadah Ka’bah | analisis wacana
mengandung dakwah | model Teun A Van
menghormati antar | Dijk. Film ini
umat beragama dan | banyak mengandung
sesama muslim | dakwah antara lain
janganlah saling | menghormati  antar
bertikai,  sedangkan | umat Bergama dan
penelitian yang | sesame muslim
terdapat dalam skripsi | janganlah saling
ini lebih  terkait | bertikai. Menghargai
dengan masalah | seorang wanita
kesabaran hati seorang | apalagi seorang istri.
istri. Penelitian ini sama-
sama meneliti
tentang film dan
membahas pesan
dakwah yang ada
dalam film yang

akan diteliti.
Ninik Studi  wacana | Perbedaannya terletak | Penelitian ini sama-
Wijayanti Teun A Van | padajudul. sama meneliti




19

KPI Dijk dalam film tentang film dan
Ummi  Aminah membahas pesan
Tentang  sabar dakwah yang ada
sebagai  pesan dalam film yang
dakwah akan diteliti.
Imam Fauzi | Pesan Dakwah | Yang  membedakan | Dalam penelitiannya
(B01304064) | Melalui  Film | dalam penelitian ini | menggunakan
KPI (Analisis terletak pada judul | metode kualitatif
Wacana  Film | film & alur cerita|non kancah dan
Do’a Yang | dalam film. Film Do’a | menggunakan
Mengancam) yang mengancam | analisis wacana
menceritakan tentang | model Teun A Van
sebuah film komedi | Dijk. Dan untuk
berbalut sindiran dan | menjawab
sentuhan religi. permasalahan
tersebut peneliti
menggunakan
metode dokumentasi
dan observasi.
Lailatul Pesan Dakwah | Yang  membedakan | Dalam penelitiannya
Maghfiroh Dalam Film | dalam penelitian ini | menggunakan
(B01304041) (Analisis terletak pada judul | metode kualitatif
KPI Wacana Dalam | film & alur cerita|non kancah dan
Film “Ayat- | dalam  film.  Film | menggunakan
Ayat Cinta) Ayat-Ayat Cinta | analisis wacana
menceritakan tentang | model Teun A Van
seorang  mahasiswa | Dijk. Dan untuk
Indonesia yang | menjawab
berprestasi dan | permasalahan
melanjutkan tersebut peneliti
pendidikannya ke | menggunakan

universitas  Al-Azhar
kairo Mesir dan disitu
pula konflik dimulai.
Dengan adanya fahri
dituntut untuk
menikah, akan tetapi
dia bingung dengan

metode dokumentasi
dan observasi.
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siapa.

Dengan  berjalannya
waktu akhirnya fahri
bertemu jodohnya
yaitu dengan menikahi
Aisha dan membina
keluarga dengannya,
dan suatu hari fahri
dicoba dengan ujian
pemerkosaan  Nouro.
Dan disekap didalam
penjara. Pada akhirnya
fahri dibebaskan dan

menikahi Maria.
Certapun terus
bergulir dan berakhir,
Maria meninggal

dunia dirumah sakit
setelah mengucapkan
kalimat syahadat.

Dari cerita diatas bisa
kita gambarkan bahwa
banyak sekali cobaan

dalam kehidupan
terutama dalam
kehidupan rumah

tangga dan ditambah
lagi ketika kita
bertempat  didaerah
orang lain.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan sistematika pembahasan yang jelas maka pada

skripsi ini penulis mencoba menguraikan isi kajian pembahasan. Adapun

sistematika pembahasan sebagai berikut :
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BAB | : PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan pengantar skripsi ini terdiri dari beberapa sub
bab, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan

tentang film Ombak Rindu Malaysia.

BAB Il : KAJIAN KEPUSTAKAAN

Peneliti menjelaskan tentang kajian kepustakaan yang meliputi : pesan
dakwah melalui film (Analisis wacana dalam film ombak rindu malaysia
menurut teori Van Dijk), kajian teori tentang wacana, dan penulis sajikan
beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai bahan tambahan

dalam penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Peneliti menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi : tentang
pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, jenis dan sumber data,
tahap-tahap penelitian, tekhnik pengumpulan data dan tekhnik analisis

data.

BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
Peneliti menjelaskan tentang penyajian data dan analisis data yang

meliputi : Deskripsi obyek penelitian, penyajian data, analisis data
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menggunakan model Teun A Van dijk, pembahasan yang berkaitan
dengan teori.

BAB V : PENUTUP

Ini adalah bab terakhir untuk penutup penelitian yang terdiri dari

kesimpulan dan saran film Ombak Rindu Malaysia.



